
Mengapa tes HPV risiko tinggi demikian penting?
HPV adalah penyebab utama kanker serviks dan memiliki 
andil terhadap 99% dari semua kasus yang ada.4 Namun, 
infeksi HPV sering kali tidak menunjukkan gejala apa pun. 
Oleh sebab itu, satu-satunya cara bagi wanita untuk 
mengetahui apakah dirinya terinfeksi virus adalah dengan 
menjalani tes.

Tes HPV risiko tinggi dapat memberi tahu dokter apakah 
pasien berisiko tinggi mengalami perubahan prakanker di 
serviks.

Siapa yang perlu menjalani tes HPV?
Wanita berusia 30 hingga 69 tahun yang aktif secara seksual 
harus menjalani tes HPV. Tanpa menjalani tes HPV, dirinya 
mungkin tidak akan mengetahui keberadaan virus tersebut di 
dalam tubuhnya karena biasanya hal ini tidak menunjukkan 
gejala apa pun.

Dengan menjalani tes HPV, para wanita dapat mengetahui 
risiko mereka terkena kanker serviks dan dokter dapat 
mencegah virus tersebut berkembang menjadi kanker. 
Deteksi dini kanker serviks dalam tahap prakanker dapat 
memberikan perawatan yang lebih efektif dan mencegah 
kematian.

Bagaimana tes HPV dilakukan?
Tes HPV adalah tes sederhana yang dilakukan dengan cara 
yang sama seperti halnya Pap smear. Tes HPV umumnya 
dilakukan oleh dokter umum atau dokter spesialis kandungan.

Jika hasil tes HPV saya positif, apakah artinya saya 
menderita kanker serviks?
Perlu dipahami, hasil tes HPV positif bukan berarti Anda 
sudah pasti terkena kanker serviks. Namun, Anda berisiko 
lebih tinggi terkena penyakit ini.9

Apa yang harus saya lakukan jika hasil tes HPV saya positif?
Tenaga kesehatan akan menyarankan langkah berikutnya. 
Pemeriksaan lebih lanjut mungkin perlu dilakukan.

Apa artinya jika hasil tes HPV saya negatif?
Jika hasil tes HPV Anda negatif, artinya Anda berisiko rendah 
menderita kanker serviks.4,9

Hasil negatif dari tes HPV risiko tinggi menunjukkan bahwa 
potensi Anda terkena kanker serviks dalam 5 tahun 
mendatang sangat kecil.10

Siapa yang akan mengetahui hasil tesnya? 
Hasil tes bersifat privat dan rahasia.

Jika perawatan medis lebih lanjut disarankan setelah 
menerima hasil tes HPV positif, asisten rumah tangga perlu 
berdiskusi dengan majikan mereka. Majikan dapat 
memberikan dukungan atau bantuan biaya yang terkait 
dengan membuat janji temu lanjutan di rumah sakit.

Helping 
our Helpers

Pertanyaan Umum seputar Kanker Serviks

Apa itu program Helping our Helpers?
Helping our Helpers adalah sebuah program yang 
menyediakan skrining kanker serviks gratis untuk asisten 
rumah tangga asing di Singapura.
Kanker serviks adalah kanker paling umum ketiga yang 
menyerang wanita di Filipina dan kedua di Indonesia, India, 
dan Myanmar.1

Dengan mengatasi masalah kesenjangan dalam hal edukasi 
dan akses ke skrining, kami berharap dapat menekan angka 
kejadian kanker serviks sehingga para wanita dapat 
menjalani kehidupan yang produktif dalam keluarga dan 
masyarakat.

Program percontohan Helping our Helpers menyediakan 
tes kanker serviks gratis bagi 500 wanita yang berusia 30 
hingga 69 tahun melalui tes DNA virus papiloma manusia 
(HPV). 

Tersedia skrining terbatas dengan skema siapa cepat, dia 
dapat.

Apa itu kanker serviks?
Kanker serviks adalah jenis kanker yang bermula di serviks 
(bagian bawah rahim) dan memiliki jutaan sel. Perubahan 
dapat terjadi di dalam sel-sel tersebut. Jika tidak ditangani, 
hal ini dapat berkembang menjadi kanker serviks. Secara 
global, kanker serviks adalah kanker paling umum keempat 
yang diderita wanita.2

Apa itu prakanker?
Prakanker adalah kondisi ketika perubahan pertama kali 
muncul di serviks sebelum berkembang menjadi kanker 
serviks. Melalui deteksi dini dan perawatan yang tepat, 
sebagian besar kasus prakanker dapat dicegah agar tidak 
berkembang menjadi kanker serviks.3

Apa penyebab kanker serviks?
Lebih dari 99% kasus kanker serviks disebabkan oleh infeksi 
HPV.4 Infeksi HPV adalah hal yang sangat umum terjadi. 
Bahkan, 4 dari 5 wanita terpapar infeksi tersebut beberapa 
kali dalam hidup mereka.5 Ada lebih dari 100 jenis HPV. 14 di 
antaranya tergolong berisiko tinggi untuk berkembang 
menjadi kanker serviks.6,7 Dari 14 jenis yang berisiko tinggi 
tersebut, HPV 16 dan 18 menjadi penyebab 70% dari 
semua kasus kanker serviks.8

Bagaimana seseorang bisa tertular HPV?
Siapa pun yang aktif secara seksual dapat terinfeksi HPV, 
sekalipun Anda hanya memiliki satu pasangan seksual atau 
menggunakan kondom saat berhubungan badan. HPV 
dapat berada di dalam tubuh selama lebih dari 10 tahun 
tanpa menunjukkan gejala apa pun1 hingga prakanker 
serviks berkembang. Oleh karena itu, Anda bisa saja 
terinfeksi virus sekalipun kontak seksual yang Anda lakukan 
sudah bertahun-tahun yang lalu.

Skrining kanker serviks gratis untuk asisten rumah tangga asing 
Tersedia skrining terbatas dengan skema siapa cepat, dia dapat 
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